
BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

1.1 Kesimpulan 

Profil penggunaan antibiotik di Ruang ICU, ICCU, NICU, dan PICU 

adalah sebagai berikut : 

1. Pasien yang menggunakan antibiotik ICU 81,75%, ICCU 39,66%, NICU 

83,19 % dan PICU 85,14%. 

2.  Penggunaan antibiotik terbanyak adalah golongan sefalosporin dengan 

jumlah ICU sebanyak 75,84%, ICCU 65,88%, NICU 88,46% dan PICU 

84,66%. 

3. Penggunaan antibiotik di Ruang ICU, ICCU, NICU dan PICU adalah 100% 

menggunakan merek generik.  

4. Bentuk sediaan antibiotik terbanyak adalah injeksi dengan jumlah masing-

masing di ruang ICU sebanyak 100%, ICCU 88,24% NICU 75,44%, dan 

PICU 100% .  

5. Penggunaan zat aktif antibiotik terbanyak di ruang ICU dan ICCU adalah 

Ceftriaxone sebanyak 47,44% dan 49,4%, sedangkan di ruang NICU dan 

PICU adalah Cefotaxime sebanyak 63,89%, dan 60,32%. 

1.2 Saran 

1. Untuk RSUD Prof. Dr. H. Aloei Saboe 

Pemilihan obat generik sebagai pilihan utama terus dipertahankan dan menjadi 

prioritas  utama. 

 



2. Untuk Peneliti Selanjutnya 

Untuk peneliti selanjutnya agar melakukan penelitian rekam medik di Rumah 

Sakit lain, khususnya untuk Ruang Intensif untuk mengetahui apakah di 

Rumah Sakit tersebut baik dan terkontrol penggunaannya dan apakah lebih 

mengutamakan obat dengan nama generik atau obat dengan nama dagang. 

 


